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Abstract
Currently, the media controls most communication patterns across various aspects, ranging
from economics to social and politics. Naturally, this leads to more effective changes in
communication patterns. One such method involves using political visualization as a form of
visual rhetoric. This research examines visual rhetoric based on political visualization on the
cover of Majalah Tempo as a response to the phenomenon of presidential candidacy ahead of
the 2024 presidential election. The aim is to dissect the meaning contained in an image
associated with national and political issues in the media. The method employed in this
research is descriptive qualitative, using Charles Sanders Peirce's semiotic analysis to
narrate the meaning depicted on the cover of Majalah Tempo. The results of this research
reveal the fulfillment of the requirements for visual rhetoric in political visualization in the
media.
Keywords: Visual Rhetoric,Majalah Tempo, Political Visualization, semiotics

Abstrak
Saat ini media telah menguasai sebagian besar pola komunikasi dalam beberapa aspek. Mulai
dari ekonomi, sosial, hingga politik. Tentu hal tersebut menyembabkan adanya perubahan
pola komunikasi yang lebih efektif. Salah satunya dengan menggunakan visualisasi politik
sebagai bentuk retorika visual. Penelitian ini mengkaji retorika visual berdasarkan visualisasi
politik dalam sampul Majalah Tempo sebagai respon atas fenomena pencalonan Presiden
jelang Pemilu 2024. Adapun tujuannya adalah untuk membedah makna yang terkandung
dalam sebuah gambar yang berafiliasi dengan isu nasional dan politik pada media. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika
Charles Sanders Peirce untuk menarasikan maksud yang tergambar pada sampul Majalah
Tempo. Sehingga dari penelitian ini muncul hasil yaitu pemenuhan syarat retorika visual pada
visualisasi politik dalam media.
Kata kunci: Retorika Visual, Majalah Tempo, Visualisasi Politik, Semiotika.

Pendahuluan
Menjelang pelaksanaan Pemilihan Umum Presiden Indonesia (Pilpres) pada 2024

mendatang, banyak isu yang menyertai pemberitaan calon Presiden (capres) beserta koalisi
yang tergabung untuk menyatukan dukungan untuk mendapatkan suara dalam parlemen.
Media massa umumnya memanfaatkan momentum politik untuk menjadikan isu sebagai
komoditas utama dalam praktik jurnalistik. Segala bentuk informasi yang disampaikan oleh
media berperan dalam pembentukan opini publik di masyarakat. Mulai dari framing, resepsi,
hingga retorika.
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Salah satunya pada laman Majalah Tempo yang produk utamanya berupa isu politik dan
nasional. Pada dasarnya media dan politik adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Hal
tersebut dipengaruhi oleh sensibilitas suatu pemberitaan sangat bergantung pada kondisi
politik pada suatu negara. Terlebih sebuah informasi politik di media massa berperan penting
dalam membetuk ideologi politik di masyarakat. Sehingga media massa umunya akan
memanfaatkan momentum tersebut sebagai bahan komoditas utama pemberitaan isu nasional
dan politik yang berkaitan dengan fenomena yang ramai dibicarakan oleh khalayak.

Benjamin Barber berpendapat dalam bukunya Jihad Vs McWorld dalam Ibrahim (2022)
bahwa hubungan antara teknologi, berita, dan hiburan telah menciptakan dunia tanda dan
symbol. Hal ini juga selaras dengan fakta bahwa budaya komunikasi politik di sebuah negara
dilihat dari bagaimana tokoh politik menggunakan sumber daya untuk membangun citra di
benak masyarakat. Sementara itu, penggunaan sampul majalah merupakan penyampai pesan
yang lebih efektif karena terletak di awal dan akan dilihat pertama kali oleh pembaca.

Diantara media berita di Indonesia, Tempo (tempo.co) merupakan salah satu portal berita
yang sudah berdiri sejak 28 tahun yang lalu. Sudah menjadi rahasia umum jika Tempo adalah
media yang dapat dikatakan memiliki value yang cukup kuat dalam praktik jurnalistik
khususnya setelah berlakunya sistem kebebasan pers pada era reformasi tahun 1998 (Nusa,
2016, h. 24). Pada halaman sampul Majalah Tempo yang berisi gambar dan ilustrasi
mengenai fenomena yang terjadi di masyarakat merupakan bentuk respon yang ditujukan
Majalah Tempo terhadap isu yang terjadi.

Retorika visual sendiri mencakup gambar dan komponen yang mengikutinya dari
berbagai aspek. Tak hanya gambar statis, retorika visual juga dapat dikaji melalui arsitektur,
seni, sampul buku, pamflet, poster, patung, fotografi hingga film (Josepshon et al., 2020, h.
129) Sehingga hal tersebut bukan hanya dipelajari dari konteks gambar dan komponen secara
terpisah, tapi konteks yang dihasilkan dari sebuah karya itu sendiri. Artinya retorika visual
dapat dilihat melalui pendekatan multidimensi seperti tokoh yang digambarkan, situasi,
sejarah, dan konsep dalam sebuah karya.

Selanjutnya penulis akan mengkaji penelitian ini dengan menggunakan metode semiotika
oleh Charles Sanders Peirce untuk melihat keterlibatan antara konteks objek, audiens,
interpretasi dan semua bagian lainnya sebagai retorika visual. Segitiga tersebut dapat
membantu dalam melakukan analisis retorika visual. Pada dasarnya ilmu retorika dan
semiotika hampir memiliki kesamaan. Konsep dasar kajian semiotika adalah tenda yang
didefinisikan sebagai petunjuk dari beberapa kondisi. Sedangkan retorika lebih banyak
mengungkapkan makna dibalik sebuah pesan yang disampaikan seseorang secara verbal
maupun non verbal.

Sehingga melalui penelitian ini, penulis ingin melihat konsep ilustrasi yang dimunculkan
pada halaman sampul Majalah Tempo. Melalui gambar atau karya visual tersebut, penulis
akan menilai dengan menggunakan retorika visual, manakah kelompok yang digambarkan
lebih kuat dan memiliki agresifitas dalam mengumpulkan suara di parelemen. Selain itu
sebuah pendapat menjelaskan bahwa politik merupakan seni mempengaruhi serta
memenangkan hati masyarakat, oleh sebab itu peran penting visualisasi politik akan menjadi
media yang paling diburu oleh Partai politik (Ibrahim, 2022).
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Metode Penelitian
Seperti yang dijelaskan oleh Stuart Hall (1997) dalam Handbook of Visual

Communication bahwa pendekatan semiotika memberikan cara untuk menganalisis
bagaimana representasi visual menyampaikan makna (Josepshon et al., 2020, h. 128). Studi
retorika visual sendiri penting bagi mahasiswa keilmuan komunikasi untuk mengkaji
bagaimana dinamika persuasi publik. Sehingga diharapkan dari penelitian ini tidak lain
adalah membuka kesempatan bagi mahasiswa keilmuan komunikasi untuk melakukan
penelitian dalam kajian retorika visual lebih mendalam lagi dalam berbagai media.

Semotika Charles Sanders Peirce mengkaji adanya tanda pada sebuah objek yang dapat
mengandung makna tertentu dan mengandung interpretasi yang memuat narasi dalam objek
tersebut. Analisis Semiotik Pierce terdiri dari 3 aspek penting sehingga sering disebut dengan
segitiga makna atau triangle of meaning. (1) Tanda adalah konsep utama yang dijadikan
sebagai bahan analisis dimana didalam tanda terdapat makna sebagai bentuk interpretasi
pesan yang dimaksud. Secara sederhana, tanda cenderung berbentuk visual atau fisik yang
ditangkap oleh manusia. (2) Objek/Acuan Tanda adalah konteks sosial yang dalam
implementasinya dijadikan sebagai aspek pemaknaan atau yang dirujuk oleh tanda tersebut.
(3) Interpretant/Penggunaan Tanda merupakan konsep pemikiran dari orang yang
menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam
benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.

Tabel 1 Analisis data semiotika peirce

Sign Object
Screenshot halaman sampul
Majalah Tempo

Penjelasan deskriptif sign

Interpretant
Penjelasan sign dan object yang dijabarkan dalam bentuk narasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah mengobservasi dan
mengumpulkan dokumentasi pada halaman sampul Majalah Tempo edisi Februari hingga
Oktober 2023 dimana pada sampul tersebut terdapat karya visual yang menggambarkan
ketiga calon presiden. Penulis menggunakan teknik analisis retorika dengan menggabungkan
karakteristik yang disesuaikan pada metode analisisnya untuk mengidentifikasi pesan yang
ingin disampaikan Tempo sebagai respon isu perubahan koalisi pada salah satu calon
presiden.

Hasil dan Pembahasan
Sampul majalah memiliki fungsi sebagai wajah atau identitas dari media itu sendiri.

Seperti dalam pembahasan sebelumnya, menurut Held (2005) dalam Tseronis (2021, h. 378)
menyebutkan bahwa sampul majalah merupakan definisi sebuah media yang ideal.
Pengertian lain menjelaskan sampul pada majalah memberikan informasi berupa bentuk
kepribadian dan nilai dari media itu sendiri, fungsinya tidak berbeda dengan iklan. Dalam
penelitian ini, penulis mengkaji halaman sampul Majalah Tempo dalam konteks politik.
Majalah Tempo sendiri merupakan media yang memiliki fokus terhadap pemberitaan isu
nasional dan politik secara mendalam. Sehingga berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti,
hal tersebut nampak ditampilkan Tempo dalam sampul Majalah Tempo.
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Sehingga dari seluruh objek yang dikaji, terdapat hasil klasifikasi daripada gambar
tersebut yang menunjukkan adanya pengelompokkan pesan yang disampaikan secara visual.
Diantaranya adalah klasifikasi persaingan, klasifikasi dukungan, dan klasifikasi konflik.
Masing-masing pengelompokan tersebut memiliki pesan yang berbeda-beda pada setiap
gambar, namun garis besar dari setiap gambar dari pengelompokkan tersebut adalah
penggambaran tiga calon presiden yang dipersepsikan oleh Majalah Tempo sebagai respon
atas fenomena yang terjadi di masyarakat.

Retorika Visual Persaingan

Pada gambar pertama, Majalah Tempo menggambarkan lintasan lari sebagai
perumpamaan ketiga calon Presiden berlomba untuk mendapatkan posisi yang sama yaitu
jabatan sebagai Presiden. Namun pada penggambaran tersebut garis finish dibawah oleh Joko
Widodo. Hal ini menandakan, sekeras apapun ketiga calon presiden tersebut berlari,
kemenangan akan melekat pada Joko Widodo. Sedangkan pada gambar kedua, persaingan
tersebut digambarkan dalam sebuah kelompok militer sebagai sikap terhadap tiga calon
Presiden dengan perebutan dukungan yang diperoleh satu calon berbeda dengan calon
lainnya. Sehingga muncul ekspresi positif dan negatif yang menandakan persaingan itu
memang terjadi dari segala aspek.

Pada klasifikasi persaingan yang terdiri dari dua gambar ini, penulis menemukan bahwa
Majalah Tempo memberikan penggambaran yang tidak seimbang. Terlepas dari isi berita
yang disampaikan secara tertulis, hasil penelitian Pemaknaan Gambar Kartun “Ceklit” pada
Harian Koran Jawa Pos (Studi Semiotika Gambar Kartun Ceklit Pada Harian Jawa Pos
Edisi 19 November 2016) mengatakan bahwa gambar atau ilustrasi bisa saja mewakili pesan
yang disampaikan secara tertulis dan merupakan bagian penting dari pesan tersebut.
(Setiawan et al., 2018).

Berdasarkan kajian retorika visual, dua sampul Majalah Tempo tersebut menyampaikan
pesan persuasif melalui pengemasan berita yang menarik pada Majalah Tempo. Isu mengenai
ketiga calon Presiden tersebut memang menjadi isu yang memiliki nilai pemberitaan yang
tinggi pada media di Indonesia. Hal ini sejalan dengan fakta bahwa nilai berita politik
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kepresidenan jelang Pemilu 2024 menjadi yang tertinggi sepanjang masa pada 2022. (Hafil,
2023). Gambar di atas memiliki narasi dalam konsep penggambarannya. Hal tersebut
dilakukan oleh rhetor untuk mempermudah audiens dalam memaknai gambar tersebut.
Meminjam istilah dari Peirce semiotika adalah kajian soal tanda yang menyimpan banyak
makna. Dari gambar tersebut makna yang terkandung bukan hanya sesuai dengan
penggambaran namun juga penggunaan simbol sebagai bentuk perumpamaan sesuatu.

Retorika Visual Dukungan

Simbolisasi tokoh yang terdapat dalam penggambaran sampul tersebut terasosiasi dengan
fenomena yang terjadi di publik. Yakni Partai Amanat Nasional dan Partai Golkar telah
secara resmi mendeklarasikan Prabowo Subianto sebagai Presiden pada 13 Agustus 2024.
Artinya Prabowo secara resmi mendapat tambahan dukungan dengan total 5 Partai Politik
(Parpol) yang diantaranya adalah Partai Gerindra, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), dan
Partai Bulan Bintang (PBB). Hal ini menunjukkan adanya keunggulan dalam koalisi yang
diperoleh oleh Prabowo Subianto yang setara 46,09% lebih tinggi dari Anies Baswedan dan
Ganjar Pranowo (Majalah Tempo, 2023). Sementara itu gambar lain memuat ikon Prabowo
Subianto yang sedang berada di atas panggung dengan banyak massa yang menghadiri
acaranya tersebut. Di atas mimbar pidato terdapat Joko Widodo yang sedang berpose
mengangkat Gibran Rakabuming percis seperti dalam scene The Lion King, dimana sang
Ayah (Mufasa) mengangkat bayi singa yang masih kecil (Simba) untuk menjadi penerusnya
sebagai raja hutan.

Berdasarkan klasifikasi pada penggambaran dukungan. Majalah Tempo menampilkan
gambaran Prabowo Subianto dengan dua narasi yang berbeda. Pada Majalah Tempo, 20
Agustus 2023 menggambarkan bentuk dukungan yang dikorelasikan dengan kegiatan estafet
yaitu menumpang pada kendaraan bak terbuka untuk menuju ke suatu tujuan. Sehingga pada
penggambaran sampul Majalah Tempo, 29 Oktober 2023 bentuk dukungan yang ditunjukkan
adalah adanya sokongan yang berasal dari Joko Widodo sebagai ayah Gibran Rakabuming
Raka yang juga sedang menjabat sebagai Presiden RI. Meskipun dukungan tersebut diberikan
kepada Gibran Rakabuming Raka, hal ini tak bisa terlepas dari Prabowo Subianto sebab
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secara resmi keduanya merupakan pasangan calon presiden dan wakil presiden pada Pemilu
2024 mendatang. Sehingga bentuk dukungan secara positif diperoleh Prabowo Subianto pada
penggambaran sampul Majalah Tempo.

Retorika Visual Konflik
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Dalam klasifikasi konflik, Majalah Tempo lebih banyak menampilkan salah satu Partai
politik secara dominan daripada Partai lainnya. Namun penggambaran tersebut tidak
ditampilkan sebagai hal yang positif. Sehingga peneliti menilai bahwa konflik yang terjadi
pada Partai politik tersebut berperan sebagai komoditas dalam Majalah Tempo. Di sisi lain,
Partai tersebut akan dikenal oleh masyarakat sebagai Partai yang problematik dari
penggambaran pada halaman sampul Majalah Tempo. Penulis menemukan adanya kaitan
deangan penelitian terdahulu oleh M. I. Saputra et al., (2019) yang berjudul Retorika Visual
Satir dalam Kartun Anti Korupsi. Penelitian tersebut meneliti adanya unsur satir yang
ditampilkan dalam sebuah gambar sebagai bentuk respon atas isu korupsi yang berkaitan
dengan pejabat tinggi atau tokoh politik. Dalam penelitian tersebut, hasil yang dimunculkan
adalah pengguanan kartu atau elemem visual seringkali memunculkan pesan sarkastik.

Contohnya sampul Majalah Tempo edisi 1 Oktober 2023 menampilkan suasana tegang
yang terjadi diantara tiga tokoh yang dimunculkan dalam sampul. Ketiganya merupakan
tokoh yang berasal dari partai politik yang sama yaitu Megawati, Ganjar Pranowo, dan Joko
Widodo. Hal ini menunjukkan adanya konflik internal yang terjadi dalam perjalanan jelang
Pemilu 2024 mendatang. Pada jurnal Visual Rhetoric Applied To The Newspaper: The
graphic speech and the hidden language of the pages Meskipun tidak menyimpan pesan
secara verbal, visualisasi pesan melalui komunikasi visual dapat membantu proses
penyampaian pesan dengan lebih efektif (Ebel, 2012, h. 19).

Function of image dari keenam gambar di atas adalah bentuk respon Majalah Tempo
terhadap isu atau fenomena yang sedang terjadi di ranah politik Indonesia. Hal ini
menunjukkan Majalah Tempo menjadikan visualisasi politik untuk menarik atensi
masyarakat, juga menyuguhkan informasi yang disenangi oleh kelompok masyarakat tertentu
khususnya pada pembahasan politik jelang Pemilu 2024. Sebuah pendapat yang selaras
mengatakan bahwa politik merupakan seni mempengaruhi serta memenangkan hati
masyarakat, oleh sebab itu peran penting visualisasi politik akan menjadi media yang paling
diburu oleh Partai politik (Ibrahim, 2022).

Dalam kajian semiotika, pemaknaan gambar diwakilkan dengan penggunaan tanda.
Sedangkan berdasarkan retorika visual, pemaknaan gambar akan dinilai secara menyeluruh.
Dalam hal ini sampul Majalah Tempo yang telah dipilih sebagai objek penelitian telah
memenuhi kedua kriteria tersebut. Sehingga pembahasan yang mendalam dapat mendukung
pendapat tersebut. Jika menilik pada kajian retorika visual, hal tersebut selaras dengan fungsi
yang gambar yang memunculkan personifikasi pada masing-masing tokoh yang
digambarkan, juga hal-hal yang berkaitan satu dengan lainnya. Misalnya penggambaran
Megawati dan Ganjar Pranowo yang ditampilkan dalam satu kanvas yang berarti kedua tokoh
tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan suatu partai.

Berdsarkan keenam gambar diatas, penggambaran bentuk konflik pada sampul Majalah
Tempo lebih banyak menyuarakan konflik-konflik internal yang terjadi pada tokoh politik
yang memiliki korelasi terhadap Partai PDIP melalui isu-isu yang dimuat dalam beberapa
kasus yang juga menjadi fenomena yang terjadi di masyarakat. Ini juga berarti dalam sebuah
pemilihan topik, penting untuk menomorsatukan atensi publik terhadap fenomena yang
terjadi. Sehingga penggambaran visualisasi politik yang dilakukan oleh majalah Tempo pada
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tiga calon presiden merupakan komoditas utamanya dalam memberikan berita isu nasional
dan politik.

Dari pembahasan di atas, Majalah Tempo menunjukkan pola visualisasi politik yang
membentuk sebuah perjalanan sebagai bentuk respon terhadap fenomena politik yang tengah
terjadi jelang Pemilu 2024. Dimana polemic yang menyertai ketiga calon presiden
digambarkan dalam bentuk yang satir dan kontroversi dengan cara yang selalu ditunjukkan
oleh Majalah Tempo sebagai media yang seringkali memberitakan isu politik dan nasional
secara kritis dan jujur. Oleh sebab itu, berdasarkan pembahasan di atas pula, sampul Majalah
Tempo dapat dikategorikan sebagai penggambaran yang menunjukkan adanya retorika visual.
Seusai karakteristik retorika visual yaitu interaksi simbolik, keterlibatan manusia, dan
keterlibatan audiens (Foss, 2012, h. 182).

Penutup
Berdasarkan analisis pada pembahasan sebelumnya terhadap 10 sampul Majalah Tempo

sepanjang tahun 2023 periode Februari hingga Oktober, penulis menemukan beberapa hasil
yang dapat disimpulkan adalah Majalah Tempo termasuk dalam aspek retorika karena telah
memenuhi kategori symbolic interaction , human intervention, dan presence of audience.
Sehingga fungsi utama dari halaman sampul Majalah Tempo adalah bentuk visualisasi politik
yang diselaraskan dengan pemberitaan verbal dengan menampilkan penggambaran tiga calon
presiden pada situasi yang berbeda sehingga membentuk satu skenario panjang yang
bersambung. Hal tersebut berkorelasi pada isu yang terjadi pada situasi realita. Hal ini
bersinggungan dengan tujuan dari media Tempo itu sendiri untuk menunjukkan kebebasan
berpikir dan berpendapat dalam pemberiatan yang tajam, cerdas, dan berimbang.

Majalah Tempo lebih banyak menggambarkan sesuatu yang positif terhadap satu calon
yaitu Prabowo Subianto secara dominan. Sedangkan penggambaran dengan konstruksi
negatif yang memiliki kesan kontroversial adalah pada penggambaran Joko Widodo bersama
Megawati dan Ganjar Pranowo. Frekuensi permunculan Partai PDIP merupakan
penggambaran yang paling dominan berdasarkan aspek pengelompokan. Sedangkan dalam
aspek personal, Majalah Tempo lebih sering memunculkan Prabowo Subianto.

Pelibatan elemen visual seperti warna dan figur representatif yang ditampilkan secara
eksplisit dalam konsep yang berbeda-beda di sampul Majalah Tempo merupakan wujud
perumpamaan dari satu isu besar yang diringkas melalui proses visualisasi, sehingga hal
tersebut dapat lebih mudah dimengerti oleh khalayak berdasarkan gambar yang ditampilkan.

Berdasarkan analisa visual menggunakan metode semiotika Peirce tanda yang sering
dimunculkan adalah penggambaran tiga calon Presiden sebagai tokoh utama dalam topik
besar yang dikemas melalui bentuk visual yang menarasikan perumpamaan tersebut menjadi
sebuah cerita yang menyimpan makna.

Teknik penggambaran yang digunakan dalam menarasikan topik utama dari gambar itu
sendiri merupakan cara yang tepat untuk memberikan kesan yang nyata terhadap konsepsi
visualisasi politik yang dimuat dalam halaman sampul Majalah Tempo.

Penulis memilih Majalah Tempo sebagai objek penelitian karena diantara beberapa
media di Indonesia khususnya media massa, Tempo memiliki visi dan misi yang jelas pada
segmentasi pemberitaan isu nasional dan politik. Namun hal tersebut tidak menutup
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kemungkinan untuk dilakukan kajian terhadap media lainnya yang berkaitan dengan topik
yang selaras dengan kajian retorika visual. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Foss
tentang retorika visual yang tidak terbatas pada gambar statis, namun juga pada gambar
dinamis dan audio visual. Visualisasi politik pada media hendaknya memiliki dampak yang
sangat serius dalam penggiringan opini dan persepsi masyarakat. Terlebih visualisasi tersebut
memiliki pesan yang kritis terhadap situasi yang terjadi di masyarakat. Hendaknya lembaga
memanfaatkan hal tersebut dengan lebih terperinci sehingga visualisasi politik dapat diterima
masyarakat dengan lebih muda tanpa menerawang maksud yang dihendaki oleh lembaga
tersebut.
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